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Abstrak Berpikir kritis merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki siswa di era
revolusi industri 4.0. Siswa yang kurang kritis akan terhambat dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Bahan ajar yang kurang memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis menyebabkan
proses belajar siswa kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan bahan
ajar yang diperlukan oleh siswa untuk dapat meningkatkan berpikir kritis siswa. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian meliputi siswa SMP kelas
VIII. Instrumen pengambilan data yang digunakan adalah pedoman wawancara dan pedoman
observasi. Pedoman wawancara diberikan kepada guru dan siswa untuk menganalisis bahan ajar
yang digunakan. Pedoman observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati kemampuan
berpikir kritis siswa dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru saat proses belajar
mengajar di kelas. Analisa data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa memerlukan bahan ajar matematika yang sesuai karakteristik siswa,
guru dan siswa memerlukan bahan ajar matematika yang dapat meningkatkan berpikir kritis,
bahan ajar matematika berbasis pendekatan kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa.
Penelitian ini dapat diperluas pada pengembangan bahan ajar matematika berbasis pendekatan
kontekstual yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci : Bahan Ajar, Berpikir Kritis, Pendekatan Kontekstual.

1. Pendahuluan

Era revolusi industri 4.0 merupakan era dimana hidup manusia berorientasi pada teknologi.
Penguasaan teknologi, dunia maya, big data, dan lain sebagianya. Era ini menjadi tantangan bagi
manusia generasi saat ini. Hal ini dikarenakan, permasalahan di era revolusi industri lebih kompleks dan
manusia harus mampu bertahan dan mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada di era saat ini.
Berbagai macam cara dapat dilakukan untuk membantu manusia dalam menghadapi era revolusi
industri, Salah satunya adalah menanamkan sejak dini, keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan
untuk menghadapi era revolusi industri [1].

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri
sebaik mungkin terhadap lingkungannya. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu sistem untuk
mengembangkan semua potensi yang dimiliki siswa secara maksimal. Melalui pendidikan diharapkan
mengantar siswa mewujudkan cita-citanya dan mengantarkan siswa menuju kedewasaan dan
bertanggung jawab secara moral terhadap semua yang dilakukannya [2]. Oleh karena itu, dibutuhkan
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upaya dalam meningkatkan proses pembelajaran yang baik guna meningkatkan kualitas pendidikan
yang lebih baik.

Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah harus berbasis aktivitas dengan karakteristik yaitu
siswa harus berperan aktif dalam setiap pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, metode, dan
model pembelajara [3]. Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar [4]. Pelajaran matematika dipandang
sebagai ilmu-ilmu dasar yang berkembang pesat baik isi maupun aplikasinya serta dapat menumbuhkan
kemampuan siswa untuk berfikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama yang
efektif [5]. Dalam hal ini matematika memiliki peran penting pada kemajuan pendidikan saat ini,
terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Mengingat pentingnya matematika, sudah seharusnya pembelajaran matematika di sekolah
diperhatikan. Salah satu komponen penting dalam pembelajaran matematika adalah sumber belajar.
Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar yang
relevan. Dalam dunia pendidikan, bahan ajar merupakan bagian dari kelangsungan pendidikan. Dengan
bahan ajar, dapat membantu guru dalam proses pembelajaran di kelas. Guru dapat mengelola kegiatan
pembelajaran secara efektif dan efesien, siswa pun dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan
mengikuti kegiatan belajar dengan maksimal menggunakan sarana bahan ajar [6]. Bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas [7]. Bahan ajar adalah segala bahan yang digunakan untuk mempermudah
guru/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar [8]. Bahan ajar merupakan bagian
penting dalam dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah
dalam mengajar dan akan lebih mudah membantu siswa dalam belajar. Bahan ajar dapat dimanfaaatkan
oleh guru dan siswa untuk memperbaiki pembelajaran. Salah satu bentuk alternatif bahan ajar yang
digunakan guru dan siswa dalam pembelajaran di kelas, khususnya pembelajaran matematika SMP
adalah penggunaan modul. Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk
membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik [9].

Pengembangan modul di sekolah perlu memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa sesuai
kurikulum, yaitu menuntut adanya partisipasi dan aktivasi siswa yang lebih banyak dalam pembelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan modul mempunyai beberapa tujuan diantaranya: (1) siswa mampu
belajar secara mandiri atau dengan bantuan guru seminimal mungkin; (2) peran guru tidak mendominasi
dan tidak otoriter dalam pembelajaran; (3) melatih kejujuran siswa; (4) mengakomodasi berbagai tingkat
dan kecepatan belajar siswa; dan (5) siswa dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang
dipelajari [10].

Modul dengan berbasis pendekatan kontekstual dirancang untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi, aktif dalam proses pembelajaran, dan menciptakan pembelajaran yang menarik. Hal
ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan kontekstual (contextual teaching
and learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat [11].
Sasaran utama sistem pembelajaran kontekstual adalah menolong para siswa mencapai keunggulan
akademik, memperoleh keterampilan karier, dan mengembangkan karakter dengan cara
menghubungkan tugas sekolah dengan pengalaman serta pengetahuan pribadinya [12].

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah pembelajaran yang
dimulai dengan mengambil (mensimulasikan, menceritakan) kejadian pada dunia nyata kehidupan
sehari-hari yang dialami siswa kemudian diangkat ke dalam konsep matematika yang dibahas. Pada
pembelajaran kontekstual, sesuai dengan tumbuh-kembangnya ilmu pengetahuan, konsep dikonstruksi
oleh siswa melalui proses tanya-jawab dalam bentuk diskusi. Pembelajaran kontekstual melibatkan
tujuh komponen utama pembelajaran, yaitu konstruksivisme (contructivism), bertanya (questioning),
menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi
(reflection), dan asesmen otentik (authentic assesment) [13].

Seseorang dikatakan berpikir kritis bila menanyakan suatu hal dan mencari informasi dengan
tepat. Kemudian informasi tersebut digunakan untuk menyelesaikan masalah dan mengelolanya secara
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logis, efisien, dan kreatif, sehingga dapat membuat kesimpulan yang dapat diterima akal. Selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan tepat berdasarkan
analisis informasi dan pengetahuan yang dimilikinya [14]. Berpikir kritis yang menggunakan dasar
berpikir untuk menyelesaikan masalah, dengan cara menganalisis, berargumen, mengevaluasi,
menentukan langkah apa yang harus diambil, menyimpulkan dan memunculkan wawasan terhadap tiap-
tiap permasalahan [15]. Kemampuan berpikir kritis adalah landasan utama menjadi manusia cerdas,
orang yang mempunyai kemampuan berpikir kritis rasa ingin tahunya sangat besar, sehingga ia akan
terus mencari jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya. Dengan begitu di masa mendatang
siswa mampu menyelesaikan masalah nyata dengan baik [16]. Adapun indikator berpikir kritis ada
empat yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi [17].

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh guru dan peserta didik di SMP Negeri 2 Dlingo,
bahwa sebagaian besar peserta didik masih belum aktif dalam proses belajar mengajar, bahan ajar yang
digunakan oleh sekolah tersebut juga belum sesuai karakteristik siswa dan bahan ajar yang digunakan
belum mengacu pada suatu pendekatan tertentu. Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah perlukah bahan ajar matematika berbasis pendekatan konstekstual untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Dlingo ? Berdasarkan rumusan
masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bahan ajar yang diperlukan oleh
siswa untuk dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas VI SMP Negeri 2 Dlingo.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian meliputi siswa
SMP kelas VIII sebanyak 31 siswa. Instrumen pengambilan data yang digunakan adalah pedoman
wawancara dan pedoman observasi. Pedoman wawancara diberikan kepada guru dan siswa untuk
menganalisis bahan ajar yang digunakan. Pedoman observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati
kemampuan berpikir kritis siswa dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru saat proses belajar
mengajar di kelas. Analisa data menggunakan model Miles dan Huberman.

3. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 24 oktober 2018 di kelas V111 A SMP Negeri 2 Dlingo sebanyak
31 siswa. Pengambilan data yang digunakan adalah pedoman wawancara dan pedoman observasi.
Wawancara dilakukan pada guru matematika dan siswa di SMP Negeri 2 Dlingo. Dalam wawancara ,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru dan siswa. Pertanyaan untuk guru terdiri dari 4
pertanyaan dan pertanyaan untuk siswa terdiri 5 pertanyaan. Hasil dari wawancara peneliti dengan guru
yaitu (1) Siswa membutuhkan waktu lebih lama dari alokasi waktu yang disediakan dalam memahami
materi, (2) Sumber belajar yang digunakan disekolah pada saat proses pembelajaran adalah berupa buku
cetak dari pemerintah dan buku pendamping dari penerbit, (3) Guru matematika memerlukan sumber
belajar lain berupa modul yang dapat membantu guru saat pembelajaran, (4) Perlu adanya
pengembangan bahan ajar yang memudahkan guru dalam pemahaman materi, salah satunya yaitu bahan
ajar matematika yang berpendekatan konstektual. Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan siswa
yaitu (1) Siswa belum dapat mandiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan, (2) Peran bahan ajar
buat siswa sendiri yaitu sebagai bahan dan pedoman dalam belajar dan memahami materi, (3) Bahan
ajar yang digunakan belum mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, (4) Siswa lebih tertarik belajar
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, (5) Siswa memerlukan bahan ajar yang lebih
mudah dipahami lagi dan membuat siswa minat dalam membaca.

Sedangkan berdasarkan observasi di kelas VIII A SMP Negeri 2 Dlingo diperoleh informasi
bahwa siswa belum aktif dalam proses belajar mengajar dan saat guru memberikan soal latihan, siswa
tidak mampu mengetahui dan memahami masalah dari soal yang diberikan, siswa tidak mampu
membuat model penyelesaian masalah secara tepat, siswa tidak mampu menggunakan strategi dengan
tepat dalam menyelesaikan permasalahan pada soal, dan siswa juga tidak dapat memberikan kesimpulan
secara tepat terhadap permasalahan soal tersebut. Selain itu pada saat proses belajar mengajar, guru
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran terpusat pada guru yang mana guru
lebih banyak menyampaikan informasi pengetahuan matematika melalui metode ceramah, tanya jawab,
dan latihan soal. Dengan kata lain, pembelajaran masih bersifat satu arah yang mana siswa hanya dapat
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menguasai materi hanya sebatas apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini menyebabkan pembelajaran
tersebut kurang dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Menurut hasil rangkuman observasi dan wawancara guru maupun siswa, Siswa dan guru tertarik
untuk menggunakan bahan ajar yang berpendekatan konstekstual dimana pembelajaran dilakukan secara
individu dan kelompok dengan melibatkan siswa dan guru sebagai fasilitator. Karena pada pendekatan
kontekstual konsep pembelajaran yang menekankan keterlibatan seluruh peserta didik untuk memahami
isi materi yang diberikan guru dengan mengaitkan materi pembelajaran ke dalam konteks kehidupan
nyata yang dialami peserta didik agar peserta didik dapat dengan mudah memahami isi materi yang
diberikan guru, kemudian akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh sebab itu
keberadaan bahan ajar pada kegiatan belajar dan mengajar sangat penting. Siswa masih mengatakan
bahwa bahan ajar yang digunakan belum mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
membuktikan bahwa bahan ajar yang ada belum menampilkan komponen dari setiap materi dengan
mengimplikasikanya dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian masih perlu dikembangkan bahan
ajar matematika yang berpendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa : (1) siswa memerlukan bahan ajar matematika
yang sesuai karakteristik siswa, (2) guru dan siswa memerlukan bahan ajar matematika yang dapat
meningkatkan berpikir kritis, (3) bahan ajar matematika berbasis pendekatan kontekstual sesuai dengan
karakteristik siswa, (4) Guru dan siswa minat pada bahan ajar yang berpendekatan kontekstual (5) Guru
dan siswa membutuhkan pembelajaran yang berpendekatan kontekstual, karena berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu bahan ajar matematika yang berpendekatan kontekstual
dibutuhkan untuk proses belajar dan mengajar bagi guru dan siswa.
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